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RINGKASAN

Lendy Prabowo, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
Januari 2012, Pengaruh Variasi Tingkat Superheating Pada Evaporator Terhadap Unjuk
Kerja Instalasi AC, Dosen Pembimbing: Dr. Ir. Achmad As’ad Sonief, MT.

Perkembangan dan penerapan sistem refrigerasi pada perumahan, perkantoran
maupun pada kendaraan bermotor dewasa ini mengalami peningkatan yang pesat. Saat
ini para konsumen tidak hanya menginginkan udara yang sejuk dan nyaman tapi juga
mulai memperhitungkan performa AC tersebut. Nilai performa dapat dinyatakan dengan
unjuk kerja..

Dalam usaha untuk meningkatkan unjuk kerja mesin pendingin salah satunya
dengan proses superheating. Di samping meningkatkan unjuk kerja, superheating juga
bertujuan untuk menghindari kompresor dari blocking. Blocking adalah keadaan dimana
pada ruang kompresi pada kompresor masih terdapat fluida cair sehingga piston tidak
bisa mengkompresi fluida kerja secara maksimal dan bisa mengakibatkan kerusakan
pada kompresor. Pada penelitian ini digunakan instalasi mesin A.C. Bench, P.A. Hilton.
Ltd. Serial No. A573/41154 dan R-22 sebagai refrigeran. Variabel bebas pada penelitian
ini adalah putaran blower dengan variasi [rpm] 450;500;550;600 dan 650. Tingkat
superheating sebagai variabel terkontrol dengan variasi [°C] 6;8 dan 10.

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa semakin besar tingkat superheating
pada evaporator akan meningkatkan nilai unjuk kerja dari suatu instalasi AC. Hasil yang
didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa unjuk kerja terbesar pada putaran blower
650 rpm dan tingkat superheating 10°C. Nilai terbesar yang diperoleh dari unjuk kerja
adalah efek refrigerasi, kerja kompresi, daya kompresor, kapasitas pendinginan dan
koefisien prestasi secara berturut-turut adalah 184 [kJ/kg]; 44,8 [kJ/kg]; 0,691 [kJ/s];
2,84 [kJ/s]; 4,01.

Kata Kunci: tingkat superheating, evaporator, unjuk kerja
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